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ABSTRAK
Penelitian ini befiujuan untuk l) Mengetahui besar energt matahari persatuan luas
menggunakan cermin cehtng, 2) Mengetahui berapa banyak waldu memasak air dengan mrwsa
tertentu, 3) Mengetahui peningkatan hasil belajar fuika setelah siswa diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Team Assisted Individualization. Kompor surya adalah sebuah alat alternatif
unfitk memasak yang menggunakan sinar matahari sebagai sumber energt, Kompor surya yang
dibuat sebanyak 4 kampor dengan diameter yang berbeda-fuda yaiu 26 cm, 36 cm, 38 cm dan 40
cm. Dai hasil penelitian, diperoleh suhu maksimum sebesar 60 aC, energi matahari mabimunr
kompor surya adalah 798,62 Kj dan besar energi minimwn lcompr surya adalah 279,64 Kj.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian ekspeimen, dengan desain berbentuk desoin
el<sperimen semu. Populasi dalam penelition ini adalah seluruh siswa lcclas YIII SMP Negeri H
Wukirsari Tahun Pelajaran 2014/2015. Satu Kelas diambil sebagai sampel yaitu kalas YIILB
dengan jumlah siswa 30 orang. Data sknr tes siswa dianalisis dengan menggunakan uji wilcoxon.
Berdasarkan hasil analisis data post-test kelas el<sperimen, maka diperoleh simpulan bahwa Model
Pembelajaran Team Assisted Individualization mampu meningkatkan hasil belajar Fisika siswa
Kelas WII SMP Negeri H Wukirsari.
Kata kunci: Kontpor Surya, Energi Matahari, Model Team Assisted Individualization, Hasil belajar
1. PENDAI{ULUAII
Energi matahari merupakan salah satu energi alternatif yang ramah linglungao tidak
menimbulkan polusi dan dapat diperbaharui karena ketersedia{nnya yang tidak terbatas. Energ
panas matahari merupakan salah satu energi yang potensial untuk dikelola dan dikembangknn
lebih lanjut sebagai sumber cadangatr energi terutama bagi negara-negara yang terletak di
khafirlistiwa termasuk Indonesia. lndonesia yang terletak di garis khahrlistiwa ini telah dikanrniai
oleh sang pencipta mempunyai energi matahari lang berlimpah, untuk itu perlu adanya
pemadaatan eneryi matahari tersebut sebagai salah satu energi alternatif yang dapat digunakatl
untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Altematif pemanfaatan €,nerg matahari salah
satunya adalah kompor surya.
Kompor yang baik tentunya harus mempunyai keamenan dan keefektifan. Kompor yang
sering dilihat terkadang menimbulkan banyak polusi dan juga membahayakan penggunanya.
Menggunakan kompor berbahan bakar minyak dan gas juga membutuhkan biaya yang cukup
besar dalam pcmakaiannya. Dilihat dari keefektifannya, kompor berbahan bakar minyak dan gas
menimbulkan polusi serta rawan akan terjadinya kebakaran. Dengan adanya hal-hal tersebut
tentunya mcmbuat pengguna berat untuk menggunakannya. Bcrbeda dengan kompor energi surya
yang hemat energi, bebas polusi serta tidak rawan kebakaran. Dalam hal ini penerapar teknologi
cahaya oleh kaca akan diaplikasikan pada kompor energi surya (KES) dengan harapan dapat
meringankan biaya yang dihabiskan pengguna konryor berbahan bakar minyak dan gas. Model
kompor yang akao dibuat akan dianalisa untuk merancang sebuah kompor yarg amrn dan efeltif.
Kebuhrhan manusia akan energt khususnya di Indonesia semakin hari semakin meningkat tidak
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energi fosil semakin menipis. Banyak enelqr yang-terdapat dan tersedia dibumi ini, tetapr manusialebih cenderung menggunakan energi a-iotun"uil-fbril yu"g sering dijumpai seperti bensin,minyak tanatL solar, gas alam ,lan batubara fengeunaan'Lufran bakar fosil masih menjaditumprran dilGrenakan gesatrya pcrketnbangan teknoli! dari masa ke masa sepe*i fuu.ik industriF -**"1hansportasi. Kebutuiran *nrr[ terhadap 6un* uut* fosil tidak akan bertahan untukjangL" waktu yang lama, sebab bahan bakar fosil ini termasuk dan_tergolong di bahan bakar yangtidak dapat diperbaharui hingga membutuhkan waktu r"r"" *t t mernperbatraruinya kembali.Jumlah sncrg dari bahan uaur rosit ini akan cenderung menipis, bahkan Lilu tiour. oitanggulangijumlah ini akan habis. oleh karena itu harus.diup"y"kd;;gialternatif yang akan menjadi larncisoluci dsri pcrmasalahan yang ditimbulkan karena semakin ienipisnya *oii t"rr* bakar fosilini
sehh sstu upsya untuk mengaturi permasalahan menipisnya cadangan energi fosil adalahmemanfaatkan ener8t surya yang tidak akan pernah habis. Meskipun tid"f"k"r ;6lroleh energidalam jumlah har' akan tctapi upuya ini tetap hanrs dilakukan. Lintuk k"p"rl;;;;didikan cararcderhana dalam mcmanfaatkan sn€rgr su.yu adalah mengumpulkan berkas cahaya matatrarimenggunakan cermin cekung. Dengan cara ini dapat diambil ilanfaat yaitu dapat mengukur energimatahari persatuan luas dan sebagai atat baniu pemberajaran a"iu* ."rt p"r"j*an optikageometris.
Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah Kompor surya yang komponennya terdiri darift - cekung yang sudah dicat kronq penlmpu uenn* ,1" p"or*p, wajan, gelas beker,
Kompor Surya Lux Meter Termometer
peneritianT,ll*9"k*r:"1txil:dffi H::;;lff lL*,"*o**dengandesignpra'eksperiment designs (nonie-signs) npe one Group Pretest-postt}t Design (arikuntoQol0:124} Berdasarkan uraian di atas mengapa p*rili, menggunakan sebuah eksperimendikarenakan penelitian yang dilaksanakan tanpa-adanya kelas pembilding yang ,rti1y, hanya ada
satu kelas.
Penelitian ini dilaksanakan dalarn d* 1ah"pfaitu Penelitian Sains yang dilaksanakan padabulan Maret 2015 di Lingkungan univcrsias'tiengkulu. sedangkan'p"i.ii,i* pcnd:dikan
dilaksanakaa pada bulan April 2015 di I-apangan slrdp Nigeri H wukirsari.
Pada penetitian ini kompor energi surya berbentuk cermin cekung diletakkan dibawah sinar
matahri' Koryor energi surya akao meryunyai nilai maksi6um apabila digunakan pn6a slang haridan langit cerah dengan batasan waktu antara pukul sepuluh pagi sampai prful dua siang. oleh
karena itu, peirgambilan data penelitian dimulai dari pukul ri.oo 
- 
14.00 wIB dengan kompor
membertuk sudut untuk titik fokus yang tepat. Diatas masing_masing kompor
diletatkan gelas beker 500 mL yang diisi dengaa air sebanyak 0,5 liter. seuerum aitetakkan mula-
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alfrir air setelatl dipanaskan di atas kompor, kemudian int€nsitas cahaya matahari juga diukur
derrgnn menggunakan Lrur meter.
Kompor energi surya ini zudah dikernbanglcan di negara-negara berkembaog scp€rti Cim dan
India untuk mengatasi krisis energi seperti gas, minyak bumi d8n batl bara Menurut Gavisidd€sha
(2fi)8:63) potensi masa depan kompor surya dalam waktu mendatang akan banyak digunqkan.
Meluasnya p€nggunaan teknologi ini diharapkan tidak hanya diguakan tetapi dikembangkan
dis€luruh dunia. Sumber daya energi teftarukar akan mernainkan peran pe,nting di masa de,pan
drroia. Menurut skenario energr t€6arukan global, proporsi aplikasi panas matahari akan menjadi
sekitar4S0 juta ton.
Koryor surya menggunakan energi matahari parabola sebagai sumb€r pans$ untrk memasak
Tiga fenomena 
'lasar diguoakau dalam desain dan operasi dari kompor. Ini adalah; (1) Ketika
radiasi matahari (sinar matahari) menyerarg gelap p€rmukaao, pelrbahar inIit merah radiasi (2)
Ketika cahaya jatuh pada permukaan mengkilap, hel ini tercermin dan dapat diarahkan ke titik yang
diingrnkan. Dalam optik diketatrui bahwa cermin cekung akan me,lrcsrminkan sinar cahaya paralel
ke titik fokus (Basil,2013:924). Dalam hasil penelitianya dircmukan batrwa Suhu meksimum
dicapai dengan kompor surya parabolik adslah 900C antara jam 12.00 WIB 
- 
14.00 WIB yang pada
dasarnya merupakan waktu yang ideal untuk menggunakan kompor.
Hasil penelitian kemudian diaplikasikan dalam proses pembelajaran, ymg dijadikan sebagai bahan
dan alat praktikum pada materi energi pada kelas VItr di SMP Negoi H. Wukirsari.
Pengumpulan Data PeneHtien Seins 
,
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitiaa ini adalah dengan
membuat alat pengumpul data (instrumen), yaitu beiupa lembar penganatan. Teknik ptngunpulan
data dalampenelitian ini adalah observasi langsung.
Penelitian dilanjutkau deugan mengfoitrmg besarnya energi yang diterima kotektor.Untuk
me,nghitung besarnya energr digumkan rumus sebagai beritut:
fi = pt.@s0
Prosedur Penelltian Peudidikan
1. Menyusun Peraagkat Pembelajaran (RPP/Skenario Pembelajaran
2. Menyusun bahan ajar (tXS)
3. Menyusu Instrumen Tes.
4. Melaksanakan uji coba Soal tes awal.
5. Melaksanakan nnalisis butir soal hasil uji coba tes awal ds"tgen Menentukan validitrs,
6. reliabilitas, daya Pembeda d8n tingkat kesukaran soal.
7. Melaksanakan tes awal pada kelas Eksperimen
8. Melaksanakan pembelajaran dengaa pendekatan Team Assisted Indiidualization.
9. Melaksanakan tes akhir
10. Melaksanakan analisis Hasil Tes akfiir.
3.HASIL DAN PEMBAHASAN
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Rata-rata en€rg yang dihasilkm dripcngrubilan data de,ngan alatKompor surya dituangkan





26 36 38 40 Hari ke-5
Dtrrdcr KomPor (cm)
Gambar 1. Greflk Rerats energl yang dlhasllkan
Dari gnrik diatas t€rlihat bahwa snergl yang dihasilkan pada keeurpat kompor berbeda'
pada koryor bcrdiameter 26 w rata-rata energ hari pertama sebesar 29L'84 Kj' hari kedua
lg,3l2lKj hari ketiga 359,486 hi hali keempat 359,4S6 kj d*-Y*i kelima 368'502 Kj' Pada kompor
berdiameter 36 cm ;;;*eisiensi haripqrtama t"t"1* 556,155 Kj' hari kedua 573'064' had
ketiga 685,058 I(i , hari kee,mpat 685,058 ri a* hari kelima 702,431Kj' Pada kompo'r berdiamster
3g cm rata-rata efisiensi hari pertama ,.u.u* 622233 Kj, hari kedua 641,150 Kj, hari ketiga
766,45tKi, hili keernrpat 766,451dan hsri kelima 785,888 Kj' Pada kompor berdiameter 40 cm
rata-rata efisiensi hari pertama sebesar 693,817, hati kedua 7l4,gl1 Kj, hari ketiga 854'627' hari
keempat 853;463 dan hari kelima 876,300 Kj'
Energi pada koryo,r surya saiap loli pcngukurm mengalami penrbahen baik kenaikan
rnaup,n p,*runm, hal ini disebabkan e'ttb"d; suhu air, dimana peibedaan it* mengakibatkan
besarnya kehitangm kalor dari air ke udara sekitamya' Energi koryor maksimum 
yaog dicapai
sebesar 876,300IEi.
Ilcrkrtpsl lhsil Penelldan Pendidiken
pwliti'n ini dilaksanafan di SMP NcSEi H. W*irsari dengan menggunakan satu kplas sampel
pinr kelar ckspcrircn. Pada kclas ckrpcrimen yaitu YIIIs, proses pembelajaran menggunakan
modcl pcmbclajaran Team Assited Individuatization (TAr). Pada pelaksanaan pembelajaran peneliti
bertindsk scbagai Pcngajar.
Kemaryuan akhir siswa dfukur dengp memb€fikao Pos-t't?t (tes aleir) dengan soal ya"g sama
diberikao pada tes awal setelah siswa me,ngitrrti proses belajar mengajar, t€s ini diberika0 
untuk
mengetahui sejauh mana hasil belajr siswa-setetah mengikuti pe'mbelajaran yang diterapkan baik
pada kelas eksPerimen.
scbclum dilshkm pelaksaaaan pe,mbelajaran dengEn modet pembelajran Team Assited
Individualimt- GAI) ditenftkan di kelas rrm. g yang berjumlah 30 orang siswa' Berdasa*an
nilai hasil utangan se,mester ganjil tahun pelajaran 2OL4DAL5 pada kelas vltr' B dikelompoHrao
medadi tiga keloryok belajar yaiar kelompot belajar dnggi, keloryok belajar sedang dan
kelompok belajar rendah. Kemudian dilakukan tes awal menggunakan instrumen yang telah di uji
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Setelah diadakan tes awal, kelas tersebut diberi pembelajaran dengan model pembelajaran
Teom Assited Indiidualization (TAD . Setelah proses pembelajaran selesai dilakukan tes akhir
untuk melihat peningkatan hasil belajamya. Berdasarkan hasil tes awal dan tes atihir di kelas VIu. B
diperoleh hasil sebagai berik
Tabel 1. Data hasil rata-ratates awal dan tes akhir






















Dapat kita lihat pada tabel 4.12 diatas bahwa ada kesamaan hiteria (sedang) antara kclompok
tingg dan kelompsl( ssrleng maka dapat kita uji kembali deng;an uji wilcoxon.
/,- r -$t4N(M+l)){tlz4(i\rx@
Keterangan:
T: selisih nilai terkecil
N: jumlah sampel (selain ties)
Iiqf nilai yang sanra antara seblum den sesudah (dihilangkan dari perhitqngm)
Sehingga di dapat :
7 _ l0-(l t4.9(9+t))
_--






o Jika z antara-1,96 
- 
1,96 :Ho gagal tolakr Z tidak di antara -1,96 
- 
1,96 : IIo di tolak
. Z:1,15 + Ho ditolak
Terdryat perbedaan signifikaa antara kelompok kelas +ings dan sedang.
Pembahrsan Aspek Pengetehuan
AspekKognitif
Dari data diatas dapat dilihat bahwa peinbelajaran yary di implementasikar dari penelitian
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belajar siswa Hal ini terlihat pada pemngkatan rata-rata hasil belajar pada tes awal dan tes aktrir
scrta terlihat pada nilai lcriteria uji gain.
Pada kctonrpok bclajar tinggi dan kelorrpok belajar sedang berada pada kriteria gain sedang.
Nrrrmn kclocrpok belajar tinggr bernilai prn 0,64 dan kelompok belajar sedang bernilai gain 0,55,
sedangkan pada kelornpok bclajar rcndah bsrada pada kriteria gain rendah dengan nilai 0,31
Aspek Afektif
Dari hasil pengamatan aspek efektif yang dilakukan oleh observasi terhadap proses model
pembelajaran Team Assited Iniliidualization GAD dengan rnenggunakan alat untuk mengetahui
besar energi diperoleh nilai tiap kelompok berada pada skor ernpat pada tiap aspek-aspek penilaian
kognitif. Hal ini menunjukan bahwa setiap kelornpok bertanggtmg jawab, teliti, kerja sama, jujur
dan disiplin dalam melaksanakan serangkaian eksperimen tentang ensrgr. Sedangkan pengarnat
aspek afektif tiap individu secara umum diperoleh bahwa selama proses pembelajaran berlangsung
rnasing-masing siswa secara umum terlihat bertanggung jawab, teliti, saling kerja sama, jujur dan
disiptin dalam mengikuti kegiatan pcrnbelajaran.
Pembahasan Aspek Psikomotor
Dari hasil pengamatan aspek psikomotor yang dilah*an oleh observer skor yang diperoteh
dalam penelitian adalah rata-rata pada poin empat. Hal ini menrmjukan bahwa selama mengilruti
kegiatan eksperimen siswa telah dapat menggunakan alat dengan bailq dapat menggunakan Lux
meter gnttrk menentukan besarnya intensitas cahaya matahari, Termometer untuk mengukur
besarnya suhU Busgr derajat untuk mengukur besamya sudrrt. Sedangkan pengamat aspek
psikomotor secara individu jugA tsrlihat bahwa sec,na umum siswa telah dapat me,lrggunakan alat-
alat eksperimen secara baik.
4. KESIMPTJLAI\I
Berdasarkan hasil penelitian y ,ang telah dilakukan dan analisa data terhadap hasit
penelitian, maka dapat ditarik kesirpulan sebagai beril<tlt:
l. Koryor energ surya sangat hemat, efisien, ramah lingkungan, dan arnan dari bahaya
kebakaraa. Kompor energ surfa ini hemat energr karena tidak menggunakan bahan bakar fosil
dan memanfaatkao energi dari sinar matahari yang meliryah. Semakin sempurtra desain
kompor energ surya maka semakin efektif diguoakan. Semakin besra diameter kompor maka
akan- semakin besar energi yang ditangkap, mika semakin efektif penggunaannya, karena
semakin besar pemotusan eneqginya. Semakin lama waktu pe,ngujian dengan cuaca yang cera
dan stabil m6ka semakin tingg te,mperatur koryor.
2. Waltu yang digunakan untuk memaoaskan air sebanyak setengah liter adalah selama 4 jam
dari mulai e.lkut 11.00 WIB-14.00 WtB daa suhunya hanya mencapai 600C, itu dikarenakn
diameter kompor yang tidak besar. Energi surya ini adalah pada saat cerah, matahari bersinar
cukup terik dan pa pukut sepuluh sarnpai pukul dua siang. Kompor surya ini juga ramah
lingkungan karena tidak menghasilkan asap yang menimbulkan polui udara serta cukup aman




Jurnal PENDIPA Vol2 No 2 ISSN 20tG9363
3. Pada implementasi pendidikan terdapat perbedaan signifikan antara peoinglotan hasil bclajar
siswa dengan menggunakan model Team Assited IndivtdudizatioT rlnlxm pembclajrrur
dibandingkan denean metode konvensional yaiur menggunrkan uji Wilcoxon Zrh. -t,{8 <
?"olt,l 1,96 pada taraf signifikan 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modcl Tcam Asitcd
Individualization dapat 6eningkntkan hasil belajar siswa.
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